BAB I11
FUNGSI PELAKU DAN POLA CERITA DALAM
CERITA RAKYAT HASAN DAN HUSEN

A. Sinopsis Cerita Rakyat Hasan dan Husen

Dahulu ada dua orang kakak beradik, mereka sudtm yaatu. Nama kakaknya
Hasan, nama Adiknya Husen. Mereka berdua berengané pergi merantau, ingin
mengubah nasib, menjadi tukang kayu. Mereka membakal beras masing-masing
sekaling dan gergaji untuk bekal di perjalanan. élar merantau melalui sungai
dengan menggunakan rakit yang terdapat pondokadinga untuk berteduh dan
memasak di dalamnya. Ketika perjalanan baru dintdésan berkata kepada Husen
bahwa jika mereka mau makan nanti maka gunakan hiledas Husen. Jika beras
Husen sudah habis baru kemudian beras Hasan ygmgadian untuk mereka makan
bersama-sama. Husen pun menuruti saja apa yangkhkaoleh kakaknya. Lama-
kelamaan, beras Husen pun habis. Kemudian Husenntaekepada kakaknya untuk
menggunakan berasnya itu untuk mereka makan bersama Hasan pun
mengizinkan adiknya memasak dengan menggunakarsnyardersebut. Namun,
ketika mereka akan makan bersama-sama, Hasanmidagizinkan adiknya makan
bersamanya. Jika memang Husen mau makan, maka Hasanmemotong kaki
Husen terlebih dahulu. Mendengar hal itu Husen menuruti saja permintaan
kakaknya. Hasan kemudian memotong kaki Husen debelaan baru kemudian
mereka makan bersama-sama. Begitulah seterusrtigp kali mereka akan makan

maka Hasan akan memotong terlebih dahulu tubuh rHudmgga akhirnya kedua
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kaki dan keduan tangan sudah dipotong, serta masarHjuga sudah menjadi buta

akibat ditusuk oleh Hasan.

Mereka terus berjalan sampai akhirnya bertemu peesngan jalan di pinggir
sungai. Hasan melihat di dalam hutan ada sebuahlgwan melemparkan adiknya
ke dalam gua tersebut dan ditinggalkannya begjtsapa menghiraukan adiknya
sedikitpun. Tiba tiba, di dalam gua Husen mendesgara yang sangat menggelegar,
di dalam gua tersebut terdapat sesosok jin. Jeebert berbicara sambil menjatuhkan
batu. Husen yang mendengar ada sesuatu sepertiepatuh dari atas di dalam gua
tersebut, Husen segera berusaha menemukan batudyatdhkan tersebut. Tidak
lama, batu itu tersentuh ke tangan kanan Husentilo@atiba saja tangan Husen yang
sudah dipotong kakaknya itu kembali utuh sepentiuda. Husen pun mengambil
batu itu lalu menyentuhkannya ke bagian tubuh Hysery terluka lainnya, hingga
semua bisa kembali seperti semula. Batu itu puimgennya di dalam saku

celananya.

Husen pun keluar dari gua tersebut dan tidak lammseHl berjalan, ia bertemu
dengan seseorang. Seseorang itu adalah penjaga \wekuaja. Husen pun menyapa
dan menceritakan tujuannya untuk merantau. Mendehgh itu penjaga kebun
tersebut menawarkan kepada Husen untuk mencobeaolvemguan putri yang sudah
lama mengalami kebutaan. Sudah banyak yang memeebgobatinya namun belum

ada yang berhasil. Siapa saja yang mampu menyerabuhbkn putrid maka orang
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tersebut akan dinikahkan dengan tuan putri dargietrmenjadi raja. Mendengar hal

itu, Husen ingin mencoba mengobatinya dengan laatg diperolehnya dari gua itu.

Kemudian Husen pun dibawah ke kampung untuk memmpeian Husen
dengan tuan raja dan menyampaikan maksud kedatdamgsen. Raja menyambut
kedatangan Husen dan mengizinkan Husen untuk matigbhlan putri. Setelah
semuanya telah selesai dipersiapkan, Husen langeantasuki kamar dan menemui
tuan putri di dalam kamar yang berada di dalamhtlgyis kelambu. Begitu Husen
menemukan tuan putri, la langsung menyentuhkan Yatg dimilikinya ke mata
tuan putri, alhasil mata tuan putri pun langusueglsuh. Husen kemudian menarik
tali pertanda kalau tuan putri telah sembuh. Sedaagan hadiah yang dijanjikan
oleh raja, bagi siapapun yang mampu menyembuhkizimya akan diangkat menjadi
raja dan dinikahkan dengan putrinya. Akhirnya Hugen diangkat menjadi raja dan

dinikahkan dengan putri raja.

Setelah seminggu selesai perayaan atas kesembuaimapetnikahan tuan
putri, Husen teringat dengan kakaknya (Hasan) yaagjadi tukang kayu. Kemudian
Husen memerintahkan kepada beberapa prajurit unargumpulkan seluruh tukang
kayu yang berada di seluruh kampung. Prajurit pangdung saja bergegas
melaksanankan perintah raja baru mereka si Husersételah semua tukang kayu
berhasil dikumpulkan, para tukang kayu terseb@nga satu persatu namanya secara
bergiliran. Akhirnya tiba giliran pada tukang kayang terakhir bernama Hasan.

Mengetahui nama tukang kayu itu Hasan, Husen lamggsmendekatinya dan

47



mengatakan bahwa dia adalah adiknya Husen yangmiijooieh Hasan ke dalam gua
waktu itu. Mendengar hal itu Hasan begitu malu keisnu la lari ke belakang,

dilihatnya ada senapan yang tergantung di dindungah itu, langsung saja ia
mengambil senapan itu kemudian dimasukannya kendalalut dan menembakkan

sendiri senapan itu, akhirnya Hasan pun mati.

B. AnalisisFungs Cerita Rakyat Hasan dan Husen

Propp mendasarkan analisis struktur teksnya paudgsifppelaku atau tindakan naratif.
Naratif disini adalah rangkaian peristiwa yang radnjpokok pembicaraan dalam
wacana, dengan berbagai relasi yang mengaitkastipexri Dalam analisis struktur
cerita, diperlukan penentuan satuan-satuan nadatif fungsinya terlebih dahulu.
Bentuk kesatuan paling kecil disebut peristiwa y&ergliri dari aksi dan kejadian.
Propp memperkenalkan sebuah Kriteria yang sifasey@ktif, yaitu unsur yang tetap
dan unsur yang berubah. Nama pelaku berubah, deatafgngsi dan perlakuan tidak
berubah.

Propp dalam kerangka morfologi cerita rakyatnyanyag@kan situasi awal

dan urutan fungsi masing-masing secara rinci. Unséiap fungsi pelaku
ditampilkan yang disertai lambang dan ringkasancesita. Adapun hasil analisis

fungsi dalam cerita raky&tasan dan Huseadalah sebagai berikut:
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(0) Situasi Awal (lambang: a)

Situasi awal cerita merupakan keadaan permulaaita.céBiasanya berisikan

informasi mengenai tokoh-tokoh dalam cerita, hulungantar tokoh cerita,,

permasalahan yang ada dalam cerita dan situasidatam sebuah cerita. Situasi
awal tidak termasuk fungsi tetapi tetap merupaksuuyang penting. Hal ini karena
situasi awal terdiri dari unsur-unsur: penentuasaraang tempat “dahulu, di sungai
dan daratan”; komposisi keluarga; calon pahlawaalprc pahlawan palsu; dan
pertengkaran dengan saudara karena keutamaan.

Dalam cerita rakyatlasan dan Husemi, situasi awal terdiri dari; penentuan
masa-ruang tempat “dahulu” yang berarti ceritamnenunjukan pada masa yang telah
lampau, hal ini merupakan latar waktu dalam cedtlgnya komposisi keluarga “dua
orang kakak beradik yang sudah yatim piatu”; adacglan pahlawan dan calon
pahlawan palsu “Hasan dan Husen”. Situasi awakbetsnerupakan situasi yang
menggambarkan adanya hubungan darah antara kekiola yaitu sebagai kakak
beradik. Hal itu tercantum dalam kutipan ceritakugr

Duluni acb hang du bohadeng, kawani lah yatem piatu kaggii uma
go’ aba’. Nam kakangny Hasan, nam adengny Husen.

Terjemahan
Dahulu ada dua orang kakak beradik, mereka sudtm yaatu. Nama

kakaknya Hasan, nama Adiknya Husen.

'Agatha Trisari Swastikanthi, “Morfologi Cerita Rakty*‘Malin Tembesu”: Sebuah Telaah
Berdasarkan Teori Struktur Naratif Vladimir ProppQZAIK: Jurnal Ilmu Humaniorayol. 13, No.
1 (Januari-Juni 2013), h. 6
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Selain itu, situasi awal cerita Hasan dan HusebBea#ia Lunggaian ini juga
berisikan latar tempat dan latar sosial budayaarL#mpat pada situasi awal cerita
ini yaitu pada sebuah desa yang memiliki sungang8u kemudian digunakan
sebagai sarana transportasi oleh tokoh dalam @eritdedangkan latar sosial budaya
pada cerita ini tergambar bahwa mereka (Hasan desert) ingin pergi merantau
menjadi tukang kaywy(s€) dengan bekal beragkalengdan menggunakdanteng
sebagai alat transportasi mereka.

Jika latar sosial budaya dalam cerita Hasan dareddwakkaitkan dengan
kehidupan sosial budaya masyarakat desa Lunggaeia rakan terihat adanya
keterkaitan antara cerita dan kehidupan masyard&ad Lunggaian. Katgise’
(dalam bahasa Ogan) merupakan gergaji (dalam bdhdsaesia). Gergaji adalah
alat pemotong kayu dari plat besi yang bergerigakd yang dimaksud dengan
tukanggise” dalam cerita adalah tukang kayu yaitu orang yanqitilé keahlian
dibidang potong-memotong kayu. Masyarakat desa gaiag menggunakan kayu
sebagai bahasa untuk membuat sebuah rumah. Tuksgngplda masa dulu adalah
keahlian yang banyak dicari orang untuk membuahatudan hingga saat ini rumah-
rumah masyarakat desa Lunggain masih banyak yamggttedari kayu.

Begitu juga dengan kataohas skalend dan lanteng Bohas skaleng
merupakan ukuran yang digunakan masyarakat Lunggaéuk mengukur beras.
Jadi, ukuransskalengini hanya digunakan untuk beras tidak untuk yangnia.

Sampai saat ini masyarakat desa Lunggaian masilyguaakan ukuransskaleng

2 Sekaleng beras ukuran yang sama dengan 16 kg.
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tersebut khusus untuk mengukur beras. Walaupurhsbaayak alat ukur yang lain

pada zaman modern ini. Sedanghkantengadalah rakit (dalam bahasa Indonesia),
alat untuk menyeberang yang terbuat dari bambu.ulDatMasyarakat desa

Lunggaian menggunakan rakit sebagai alat transpodtama karena di desa
Lunggaian terdapat sungai, yakni sungai Wall sefanghemungkin sekali untuk

masyarakat menggunakan rakit. Akan tetapi, seipatkembangan zaman sungai
tersebut semakin dangkal dan kotor, yang mengadbatakit tidak bisa digunakan

lagi di sungai tersebut. Akhirnya, saat ini rakitd&sa Lunggaian hanya tinggal
cerita. Hal tersebut terdapat dalam kutipan celiitzawah ini.

Kawan bdw ni na’” pagi mprantau na ngubah naseb jadi tukang gise
ngundang bkal whas skaleng suhang pakaiokal makan di bakal go
gergaji siko suhang . Kawani amantau wan ayah pakai lanteng yang di
puco’ lanteng tu ad dangauny tuk whindap gd batana’ di dalamnys.
Terjemahan
Mereka berdua berencana untuk pergi merantau ingingubah nasib
dengan menjadi tukangisek atau tukang kayu, membawa bekal beras
masing-masing sekaling beras dan gergaji untuk Ibdkgperjalanan.
Mereka merantau melalui sungai dengan menggunakandan terdapat

pondok di atasnya untuk berteduh dan memasalaindsa.

Dari kutipan di atas dapat diketahui juga bahwangdgpermasalahan yang
terdapat dalam cerita ini. permasalahan tersebalaladadanya kemiskinan yang
dialami kedua tokoh cerita ini. Hasan dan Husengyaudah yatim piatu ingin

mengubah nasib mereka dengan merantau. Mengubah bhagrti mengubah
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keadaan atau kondisi kehidupan. Hal ini berartieka@rberada dalam kemiskinan
sehingga mendorong mereka untuk pergi merantauadekgahlian yang mereka
miliki sebagai tukang kayu. Karena keahligkilf) sangat diperlukan dalam merantau
untuk mendapatkan suatu pekerjaan. Hal inilah yiiagukan oleh tokoh cerita.

Dari permasalahan cerita ini dapat disimpulkan lmamereka (Hasan dan
Husen) memiliki suatu usaha untuk melakukan perabdiidup yang lebih baik atau
mengubah nasib dengan merantau ke daerah lairapSet@nusia memang harus
selalu berusaha untuk mencapai apa yang diinginkedam Islam pun sangat
dianjurkan agar selalu berusaha untuk merubah kphithya menjadi lebih baik.

Sebagaimana firman Allah dalam Surat Ar-Ra’d aylaydng berbunyi

@
-

o3k 4l st )5 a e Bl G gl B b Gy A G
I3 G 453 2a i a3 &) 550 00 125

Artinya: sesungguhnya Allah tidak mengubah keadastu kaum sebelum
mereka merubah keadaan diri mereka sendiri. Dan bdpa Allah
menhendaki keburukan terhadap suatu kaum, makaadak yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagi merekairsédéa. (QS. Ar-Ra’d
ayat 11}

Maksud ayat di atas adalah menghendaki agar ur@ah Iselalu berusaha
untuk mengubaha keadaan diri mereka sendiri. untekdapatkan sesuatu yang
mereka inginkan harus ada usaha dari dalam didisekarena Allah tidak akan

mengubah keadaan seseorang sebelum seseorangditi \g@ng merubahnya dengan

2An-nur, “Al-Quranul Karim dan terjemahannya”, (Bdumg: Fokusmedia, 2010), h.250.
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melakukan suatu usaha. Hal itulah yang dilakukaeh dlasan dan Husen untuk
merubah keadaan mereka. Mereka melakukan usahardpeggi merantau.
Situasi itulah yang menjadi pemicu awal untuk pealgen cerita rakyat

Hasan dan Husesehingga muncul fungsi-fungsi atau tindakan-tirzaak

(1) Fungs Fraud = Penipuan (Tipu Daya), (Lambang: N)
Fungsi penipuan berarti adanya tindakan penipupo faya) yang dilakukan oleh
tokoh cerita. Dalam cerita ini penipuan (tipu dagdakukan oleh Hasan terhadap
Husen. Pada awalnya Hasan meminta kepada Husegarddreras yang mereka
miliki masing-masing sekaling itu maka untuk merekakan bersama-sama harus
menggunakan beras Husen terlebih dahulu. Husemaeadiknya Hasan mengikuti
saja perintah Hasan, karena Husen beranggapan Hakaknya tidak akan berniat
jahat terhadap dirinya. Akan tetapi, ketika Berasséh telah Habis tiba saatnya
menggunakan beras Hasan untuk mereka santap besaama

Namun, ketika mereka akan makan bersama-sama IHedarang Husen ikut
makan juga. Jika Husen tetap ingin makan, Husensharemenuhi syarat yang
dibuat oleh Hasan yaitu memotong kaki Husen tenledahulu. Hasan berharap
dengan meminta syarat yang sangat berat tersebgenHenggan untuk makan dan
memilih untuk lapar saja. Mungkin hal ini dilakukblasan agar la bisa menghemat
persediaan makanan agar tidak habis sebelum s&migmpat tujuan. Akan tetapi,
dengan persyaratan yang sangat berat tersebut Hetgm menerima sysratnya

tersebut. Husen mengira kalau kakaknya tidak mumglékejam itu memotong
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kakinya, tapi sayangnya Hasan benar-benar memokakg Husen. Kemudian
mereka makan bersama-sama setelah memotong kakenHusdapun fungsi
penipuan tersebut tercantum pada kutipan cerii&uter

Baotanalah husen ni tadi pakaidhas kakangnytadi, tapi pas namakan
kawani, ngumonglah Hasan gok Husen “ Deng, akuemfian ngan makan
go’ bahas ku ini tapi ad syaratny, anpn angan memang rfianakan aku
nak mtak tanganangan kudai yangabolah kanan,ampai ku ajungkan
angan makan.”A&uz nuhot kian Husen ni tadi gok kakangriyarangtu lah
lapah pub . * ai# sud kang ptaklah” jawab Husen ehgan pasrah.
Terjemahan
Husen lalu memasak menggunakan beras kakaknya. damuketika
sudah masak dan akan menyantapnya, Hasan berlkepemla Husen
“Dik, aku mengizinkan kamu ikut makan bersamakugadenberasku ini
tapi ada syaratnya. Kalau kamu memang mau makamakumemotong
dulu kaki kanan kamu, bagaimana?” Husen pun mensaj kemauan
kakaknya karena dia juga sudah lapar dan ingin makga kak,
potonglah” jawab Husen dengan pasrah.

Dari kutipan di atas tercantum adanya fungsi peamp(tipu daya) dalam
cerita rakyatHasan dan Husen Hasan telah melakukan aksi/tindakan tipu daya
terhadap adiknya sendiri. Hal ini berarti Hasarmheberniat jahat dan menyakiti
adiknya sendiri. Mungkin sebenarnya Hasan tidaknimgenyakiti adiknya sendiri .
akan tetapi perjalanan mereka masih lama dan pangmdangkan perbekalan
makanan hanya sedikit, sehingga daripada merekdu®eharus mati kelaparan
namun belum tiba ditempat tujuan lebih baik salatu glari mereka dimusnahkan.

Kemungkinan inilah yang membuat Hasan tega menyakitnya sendiri
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(2) Fungs Villainy = Kgahatan (Lambang: A)

Fungsi Villainy atau kejahatan merupakan fungsi yang berkaitargaterfungsi
sebelumnya yaitu fungsi penipuan (tipu daya). Kajah yang dilakukan dalam isi
cerita ini yaitu Hasan memotong kedua kaki Huseamotong kedua tangan Husen
dan menusuk kedua mata Husen sampai buta. Bekdasanalisis struktur naratif
Propp yang termasuk funggillainy atau kejahatan yakni memotong kedua kaki dan
tangan serta menusuk mata sampai buta. Fungsakejattersebut tergambar pada
kutipan cerita berikut:

Tarus yjalan kawani tapblum sampai-sampdiskago’ tujuan. pas kawan
na” makan agi, ngumung maulah pub Hasan go Husen ni “amn angan
memang namakan agi deng,atsta’ pub tangan ngan yangebalahny
tu”. Jawabny kian dai Husen “au sudkang bta’lah pub”. Laju tatakny
tangan Husen tadbmpai makan kawani tadi. Matulah trus tiap nd
makan sta” kudai ktengny Husen yang awlah kanan, 4ta” pub yang
sobalah kiri, sampai akhernymab Husen dicucty, pub du-dusnys dai
Hasan. Akherny Husen tadi tangan dokostengny lah buntong gal
mabny» lah bub pub.
Terjemahan

Mereka terus berjalan namun belum sampai ke terhpaén. Ketika
mereka akan makan lagi, berbicaralah Hasan kepadarH‘ kalau kamu
mau makan lagi dik, maka potong dulu kaki kamu yaebpelahnya”.
Husen pun menjawab dengan pasrah “ ya sudah patokgk”. Hasan pun
memotong kaki Husen baru kemudian mereka makantBay seterusnya
setiap kali Husen ingin makan maka Hasan akan n@ergderlebih dahulu
bagian tubuh Husen. Hingga akhirnya kedua tangadahsualipotong dan

mata Husen juga sudah menjadi buta akibat dituklkléasan.
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Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Hasamatong bagian tubuh
Husen tidak hanya sekali. la melakukannya berlali-kampai kedua kaki, kedua
tangan, dan kedua mata tidak bisa berfungsi lagsaH memotong bagian tubuh
Husen setiap kali Husen ingin makan bersama dengamggunakan berasnya. Hal
ini berarti Hasan tidak memiliki rasa kasihan sedikn terhadap adiknya sendiri.
Hasan benar-benar tidak ingin Husen makan dengasre itu. Dengan memotong
bagian tubuh Husen terlebih dahulu maka itu dapahbuat hatinya lega dan puas
karena memotong itulah sebagai bayaran atau imlaéenberas yang dimakan oleh
Husen. Padahal sebelumnya Hasan juga makan merggubaras Husen. Sampai
beras Husen pun Habis tak tersisa. Namun, Hasahk titengingat hal itu. Dengan
demikian, tidak mengingat kebaikan yang telah dikak Husen kepadanya. Hasan
telah memiliki niat untuk menyakiti dan ingin mengkirkan Husen.

Selain kejahatan di atas. Dalam cerita Hasan daefigelanjutnya terdapat
juga satu kejatahan yang masih berkaitan dengash&ign sebelumnya. Setelah
Hasan menyakiti seluruh bagian tubuh Husen, teanifatsen belum cukup dengan
itu saja untuk menyingkirkan adiknya sendiri. Hakamudian melemparkan adiknya
Husen ke dalam gua yang terdapat di dalam hutamgdt kejahatan selanjutnya
pada cerita ini yaitu Hasan Melemparkan Husen Kandagua. Kata Melemparkan
menjadi unsur tetap atau merupakan fungsi (tindalssadangkan Hasan, Husen, ke
dalam, gua merupakan unsur yang dapat berubahsktergebut tercantum pada

kutipan cerita berikut:
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Maseh bjalan torus kawani sampai akhermysga prsimpangan jalan di
pinggir ayah. Ngo lah rakit kawani disitu, pas lah tuhun Hasan skiha’
ad gw dalam utan itu, laju diuntalkanayah adengny Husen dalam gu
itu, dio terus bejalan.
Terjemahan

Mereka terus berjalan sampai akhirnya bertemu mpeeigan jalan di
pinggir sungai. Hasan pun menghentikan rakitnyardis Setelah turun
dari rakit, Hasan melihat terdapat sebuah gualdndautan itu, kemudian

dia melemparkan Husen ke dalam gua tersebut.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Hasagin menyingkirkan
Husen dari hidupnya dengan melemparkan Husen kendsébuah gua yang terdapat
di dalam hutan. Dengan melemparkan Husen ke dalsarnteyebut Hasan berharap
agar Husen segera mati. Karena didukung pula dekgadisi Husen yang kedua
kaki, kedua tangan dan kedua mata yang bisa digun&gi akibat dilukai oleh
Hasan, sehingga kemungkinan Husen bertahan hiddplam gua terebut sangatlah
tidak mungkin. Dengan demikian dapat disimpulkarhviea Hasan tidak ingin
memiliki saingan dalam merantau menjadi tukang k&arena Husen ingin menjadi
tukang gisek juga sehingga, bagi Hasan merupakemgasa untuk mendapatkan

pekerjaan menjadi tukang kayu.

(3) Fungsi Departure= Keberangkatan (Kepergian), (Lambang: 1)
Pada fungsiDeparture atau keberangkatan (kepergian) ini menunjukkamyala
tindakan atau aksi kepergian yang dilakukan oldtoHocerita. Fungsi ini sangat

berkaitan erat dengan fungsi sebelumnya yaitu fukggmhatan. Setelah Hasan
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menyakiti Husen, kemudian Husen ditinggalkan oledsah di dalam sebuah gua
yang terdapat di dalam hutan. Yang menjadi fulbgppartureatau kepergian dalam
cerita ini adalah kata “meninggalkan” adiknya dilati@ gua. Fungsi tersebut

tergambar pada kutipan berikut:

Tinggalkanny kidn adengny tadi dalam gu itu. Bojalan trus Hasan ni
togalah db dangau jmv, adb unp jormp parak’ situ tu tapi dédo singgah
ada@” dia ni ttap mvlanjutkan prjalanan kian sampai akheraydio toga

duson uhang.
Terjemahan

dia pun terus menyusuri jalan meninggalkan adikdiydalam gua tadi.
Hasan terus menyusuri jalan itu kemudian dia mekamukebun
seseorang, namun dia tidak singgah tetap melamuperjalanannya

sampai akhirnya Hasan menemukan sebuah kampung.

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa Hastahtmeninggalkan begitu
saja adiknya di dalam sebuah gua di dalam hutang&®e membuang adiknya di
dalam sebuah gua, Hasan berharap tidak ada sgmuangang bisa menemukan dan
menolong Husen. Dengan begitu maka bisa dipasbkémva perlahan-lahan Husen
mati dengan sendirinya di dalam gua terebut. Hasamang ingin menyingkirkan
Husen. Jadi begitu la menemukan sebuah gua, la fakip lama-lama lagi, langsung

saja meimasukkkan Husen ke dalam gua tersebut.

Setelah melempar Husen ke dalam gua. Hasan teersyusuri jalan

kemudian ia menemukan sebuah kebun seseorang. Ndasan tidak singgah ke
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kebun itu. Hasan terus melanjutkan perjalanannygagakhirnya ia bertemu dengan
sebuah desa. Dari cerita ini dapat diketahui bakasan tidak memilih untuk
singgah terlebih dahulu ke kebun orang yang dilewatitu. Hal ini berarti, Hasan
tidak ingin membuang-buang waktunya. la ingin segampai pada sebuah desa

atau kampung yang bisa dijadikannya tempat untulamau.

Dari kutipan cerita di atas, dapat diketahi latmpat cerita yaitu di hutan
yang terdapat gua dan kebun-kebun. Jika dikaitkamgain kehidupan masyarakat
desa Lunggaian. Hingga saat ini masyarakat desgdaian masih membuat kebun-
kebun di dalam hutan. Masyarakat yang tidak mentdikah untuk membuka sebuah
kebun maka masyarakat tersebut tetap bisa memleikankdengan cara bagi hasil
(paro’an) dengan orang yang memiliki tanah. Masyarakat desggaian menanam

berbagai macam pokok kebutuhan hidup seperti lolrasain-lain.

Sedangkan untuk gua, kabupaten Ogan Komering ldlyggh saat ini sangat
terkenal dengan gua yang dimilikinya. Gua terséleuada di dalam hutan. Gua yang
terkenal dikabupaten Ogan Komering Ulu adalah quartau dan gua putri. Hingga
saat ini, gua-gua tersebut menjadi favorit tempesata. Tidak hanya masyarakat
sekitar saja yang mengenal gua-gua tersebut. Bajugek wisatawan asing yang
mendatangi gua tersebut. Oleh karena itu dalantacii juga terdapat sebuah gua,
karena memang di kabupaten Ogan Komering Ulu batsmlapat gua-gua. Begitu
juga dengan desa Lunggaian, banyak terdapat guapibyang berada di dalam

hutan.
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(4) Fungs Provition Or Receipt Of A Magical Agent Penerima Unsur Magis
(Alat Sakti), (Lambang: F)

Pada fungsi ini, adanya penerima unsur magis d&sakti. Adapun penerima unsur
magis atau alat sakti tersebut adalah Husen. Bang ydiperolehnya tersebut
mengandung unsur magis atau kesaktian yaitu mangnyembuhkan dari segala
jenis penyakit. Selain itu, batu tersebut bukantsgang batu melainkan batu yang
dijatuhkan oleh sesosok jin yang berada di dalam #esaktian batu tersebut telah
dibuktikan oleh Husen dengan hanya menyentuhkantbegebut ke bagian tubuhnya
yang luka akibat dipotong oleh Hasan bisa sembuibké seperti semula.

Sebelum menjatuhkan batu sakti tersebut, sesarokuJsebenarnya sudah
mengetahui bahwa ada seorang manusia yang sudbbrtikya berada di dalam gua
itu. Oleh karena itu, jin tersebut berniat untukmbantu menyembuhkan derita yang
dialami oleh Husen. Sehingga jin tersebut menjanhbatu tersebut sambil berkata
“semoga ada manusia di bawah”. Suara jin terselangmyaratkan kepada Husen
untuk menemukan batu sakti tersebut. Karena Hudak bisa melihat karena buta
maka dengan suara jin tersebut, Husen bisa mengetpé yang terjadi di dalam gua
tersebut.

Hal ini berarti bahwa jin tersebut merupakan jinkbgang mau membantu
orang yang berada dalam kesulitan. Jin tersebuin ingengembalikan atau
menyembuhkan rasa sakit yang dideritanya. Setaindengan memberikan batu

sakti itu kepada Husen, berarti jin tersebut tefmpercayakan kepada Husen untuk
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menjaga batu tersebut. Fungsbvition or receipt of a magical agent penerima
unsur magis (alat sakti) tersebut terdapat padpdwterita berikut:

Nah Husen yang di dalam gtadi lah déds baday agi, tabatny di dalam
gw itu adh s0s0 jen tapi Husen detau add anpn ad jen tu. Tib-tiba
Husen nganeng suadai dalam gu itu. “minta’lah acb mandu di bawah”
(sambel jen itu nit&an batu). batu itu langsongtinggol k tangan kanan
Husen dan tib-tibo tangan Husen laju adagi. Diambényslah batu tadi
dai Husen, dihinggolkanayks tangan kiriny laju ad agi tanganny niii.
Dihinggolkanny pub ko ksteng kananny laju acdh agi pub kstengny.
Dihinggolkanny ko kateng kiriny adb agi pub, dihinggolkanny pub ks
mab dw-dwnys laju pacd njalét agi mad Husen. Laju balelo” ssmub
pulo awa  Husen ni tadi. Laju diambey> 1&h batu tadi simpankanay
dalam kantong bajuny

Terjemahan
Sementara Husen yang berada di dalam gua dengdadtegang sudah
tak berdaya lagi, ternyata di dalam gua terselvdapat sesosok jin namun
Husen tidak menyadari akan hal itu. Tiba tiba Husemdengar suara yang
sangat menggelegar dari dalam gua itu. Jin itu aterKsemoga ada
manusia di bawah”. (sambil jin itu menjatuhkan Batllidak lama
kemudian batu itu tersentuh ke tangan kanan Husen tidba-tiba saja
tangan Husen yang sudah dipotong kakaknya itu kienoiah seperti
semula. Husen pun mengambil batu itu lalu menydwiya ke bagian
tubuh Husen yang terluka lainnya. la menyentuhkarkey tangan kirinya,
kedua matanya yang buta, dan juga kedua kakinyg lgantung, hingga
semua bisa kembali seperti semula. Batu itu pumgennya di dalam

saku bajunya.
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Kutipan cerita ini merupakan kelanjutan dari pesisa dalam cerita
sebelumnya. Dari kutipan ini dapat disimpulkan balidak ada seorang pun yang
dapat menentukan akan nasib atau rezeki sesedfasgn yang mengira bahwa
adiknya, Husen akan mati perlahan-lahan di dalam §lamun, Hasan tidak bisa
menentukan nasib Husen. Ternyata, dari dalam glahiHusen justru mendapatkan
pertolongan. Dari dalam gua itulah Husen mendapaskbuah batu sakti. Sehingga
seluruh bagian tubuhnya yang sudah diptong darsakrwleh Hasan bisa sembuh
kembali seperti semula. Tidak hanya itu, Husen jongandapatkan batu sakti yang

bisa digunakannya sebagai bekal dalam perantauahmggeri orang kelak.

Rezeki seseorang bisa datang dari mana saja.tiSgaeg dialami Husen
dalam cerita ini. Husen mendapatkan batu sakti yaeagipakan rezeki baginya dari
sesosok Jin yang berada di dalam gua. Jin dalata cgrmerupakan perantara untuk
Husen mendapatkan rezeki. Dalam Islam Allah SWhakamberikan rezeki kepada
siapa pun yang Dia kehendaki. Sebagaimana firmadahAkntang rezeki terdapat

dalam Surat Ali-Imrom ayat 37 yang berbunyi

a3
3
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Artinya: “...Sesungguhnya, Allah memberi rezeki kepathpa yang Dia
kehendaki tanpa perhitungan. (QS. Ali-lmrom ay3af 37

“An-nur, “Al-Qur'anul Karim dan terjemahannya”, (Bdumg: Fokusmedia, 2010), h.54.
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(5) Fungs The Firs Junction Of The Donor= Fungsi Pertama Donor (Pemberi),
(Lambang: D)
Fungsi pertama donor (pemberi) disini merupakaroholang memberikan atau
mendonorkan sesuatu kepada pahlawan. Dalam ceityang menjadi donor
(pemberi adalah sesosok jin yang berada di dalaanJdjn tersebut memberikan batu
sakti kepada Husen (pahlawan) yang mampu menyerabulgk dari luka-luka yang
dideritanya. Selain itu, batu tersebut juga namtingigunakan Husen untuk
menyelamatkan tuan putri dari penyakit yang sudamal dialaminya. Fungsi donor
(pemberi) tersebut tergambar pada kutipan berikut:

Uji Jin itu:*minta Tah ach mandu di bawah” (sambel jen itu nikan

batu). Dek lame batu itu langsonghinggol k tangan kanan Husen dan

tiba-tiba tangan Husen laju adagi. Diambényslah batu tadi dai Husen,
Terjemahan

Jin itu berkata “semoga ada manusia di bawah”. lfgangin itu

menjatuhkan batu). Tidak lama kemudian batu itsetetuh ke tangan

kanan Husen dan tiba-tiba saja tangan Husen yawd@hsuaipotong

kakaknya itu kembali utuh seperti semula. Husenrmpangambil batu itu,

Fungsi donor (pemberi) ini merupakan bagian damgéii sebelumnya yaitu
fungsi penerimaan unsur magis atau alat sakti. tHeasbagai pahlawan dalam cerita
ini mendapatkan alat sakti yang berupa batu dasossik jin. Karena fungsi ini
merupakan bagian dari fungsi sebelumnya. Maka p&dapan ini hanya
menunjukkan adanya fungsi donor (pemberi) dalantacémi berdasarkan analisi

propp. Dalam analisis struktur naratif Propp, diagecerita rakyat terdapat fungsi
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donor (pemberi). Nah yang menjadi fungsi donor (per dalam cerita ini adalah

sesosok jin yang berada di dalam gua tersebut.

(6) Fungsi Delivery = Penyampaian (Informasi), (Lambang: ¢)

Fungsidelivery atau penyampaian informasi dalam cerita ini dikauoleh penjaga
kebun kepada Husen. Ketika Husen singgah di pond#lekunnya, Husen
menceritakan maksud dan tujuan perjalanannya daleamantau. Kemudian penjaga
kebun tersebut memberikan informasi mengenai twdn pang berada di kelambu
tujuh lapis. Tuan putri tersebut merupakan anal s@ng telah lama mengalami
kebutaan. Sudah banyak orang atau orang pintar yangaha menyembuhkannya.
Namun, belum ada satu orang pun yang berhasil nbatigga. Fungsi penyampaian
informasi dalam cerita ini tercantum pada kutipenkut:

De’ lamp dia bojalan, bgalah Husen goump jormp, laju singgah kudai
Husen di dangau umitz “Assalamu’alaikum” uji Husen ngucap salam
go’ jamp di dangau itu. “wa’alaikumsalam” ujigne di dangau itu. Laju di
aja’ masd ke dangau Husen tadi dainp itu. “ siapa kamu? Dari mana
dan hendak kemana kamu "&a Tanys pomilik unmp itu go” Husen.
“namaku Husen wak, aku ni datang dai jaoh, dai dussborang
mprantau nd ncakah gawian wa wa’ ni pemilik uma ini aps?” jawab
Husen sambelabanys. “ini ni uma man wd rajs yang ad di dusun aku ni
cuman tukang tunggu wmmi kidn” jawab tukang tunggu kebun itu. “Aku
ad gawian mn ngan pacg di huma waraja tu ad putri bub dalam
kobong tujoh lapes agay»,, Lah banyayang ncuka ngubatiaytapi alum
kate” yang paca nymbohkan. Sap kian yang paca nysmbohkanny
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ssbagai hadiahny dio akan di angkat jadi raj dan dikawinkan goputri

raja itu.” uji tukang tunggu umitu go” Husen.
Terjemahan

Tidak lama Husen berjalan, ia menemukan kebun smsgali sana. la pun
menyinggahi pondok yang ada di kebun itu. “Assalamaikum” kata
Husen memberikan salam kepada orang di dalam pondok
“wa’alaikumsalam” jawab pemilik kebun itu. Husennpdiajak masuk dan
diberikan makanan oleh penjaga kebun itu. “ siagggad? Dari mana dan
hendak kemana kamu nak?” Tanya pemilik kebun itpadla Husen.
“namaku Husen wak, aku datang jauh dari kampungraely merantau
ingin mencari pekerjaan wak, apakah wak ini peniddbun ini?” jawab
Husen sambil bertanya. “ini adalah kebun milliktuaja yang ada di
kampung, aku di sini hanya menjaga dan merawatrkéiu Aku punya
pekerjaan kalau kamu bisa, di rumah tuan raja da seorang putri raja
yang mengalami kebutaan, sudah banyak yang mencmvgobatinya
namun belum ada yang berhasil juga. Putri itu lrediddalam tujuh lapis
kelambu di dalam istana raja, nah siapapun yangpuamenyembuhkan
tuan putri, sebagai hadiahnya raja akan membepkagkatnya dan akan

dinikahkan dengan putrinya itu” ujar penjaga kekepada Husen.”

Dari kutipan cerita di atas, diceritakan bahwaakidama Husen berjalan,
kemudian ia menemukan sebuah kebun. Hal ini berarsen menggunakan jalan
yang sama dengan jalan yang digunakan oleh kakaMagan. Akan tetapi begitu
Husen menemukan sebuah kebun. la memilih untukgamgerlebih dahulu di
pondok yang terdapat di kebun tersebut. BerbedgaheRlasan yang memilih untuk

tidak menyinggahi kebun tersebut. Dari pondok milHusen bertemu dengan
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penjaga kebun yang memberikan informasi tentang gepadanya. Dari pondok
inilah perjalanan merantau yang dilakukan Husemeifa saat ini, la hanya sendirian
berbeda dengan sebelumnya yang masih bersama desigamya. Dari pondok ini

juga lah Husen mendapatkan rezeki. Husen dipeksitaimasuk dan diberi minum

serta makan oleh penjaga kebun itu.

Selain itu, sebelum memasuki pondok penjaga ketwirHusen tidak lupa
untuk mengucapkan salam yaitu Assalamu’alaikum.eHumengucapkan salam
untuk orang yang berada di dalam pondok tersebahgBn demikian, menurut
peneliti, Husen memiliki budi pekerti yang baik. Imengetahui bagaimana
seharusnya bertamu ke tempat orang lain. Denggmancsalam itu, penjaga kebun
pun menjawab salam Husen dan menyambut Husen deibgédn dengan

memperlakukan Husen sebagai tamu dengan baik pula.

Dalam Islam sangat dianjurkan untuk selalu mengkera salam setiap kali
bertemu dengan saudara muslim. Karena salam mempsdrangkaian doa yang
ditujukan kepada orang yang diberi salam. Jadigaemrmemberikan salam berarti
telah mendoakan hal yang baik kepada orang yangriddalam. Hal itulah yang

dilakukan Husen kepada penjaga kebun itu.

Secara budaya, penjaga kebun dalam cerita ini hkehketerkaitan dengan
kehidupan petani pada masyarakat Desa LunggaidmrKgang dijaganya tersebut

merupakan miliki raja. Penjaga kebun tersebut halsabagai orang yang menanam,
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merawat dan menjaga kebun dengan sistem bagi kegsiida pemilik kebun yaitu

raja. Sistem kebun bagi hasil seperti ini masitakdikan oleh masyarakat desa
Lunggaian hingga saat ini. bahkan saat ini, sidiagi hasil di Desa Lunggaian tidak
hanya pada kebun padi tetapi berlaku juga padankdleugan jenis tanaman yang

lain seperti jeruk, karet dan kelapa sawit.

(7) Fungs The Hero’s Reactior= Reaks Pahlawan, (Lambang: E)

Fungsi The Hero’'s ReactiorF reaksi pahlawan merupakan fungsi yang masih
berkaitan dengan fungsi penyampaian informasi. |&etdHusen mendapatkan
informasi tentang tuan putri, Husen (pahlawan) saing bereaksi berkeinginan untuk
mencoba menyelamatkan tuan putri dengan batu yamtjkithya. Husen kemudian
menyampaikan keinginannya tersebut kepada penggankitu. Agar penjaga kebun
itu dapat membawanya atau membantunya bertemu wleragm untuk mengobati
tuan putri. Fungsifrhe Hero’s Reactior reaksi pahlawan tersebut tercantum pada
kutipan cerita berikut:

Husen shingat go batuny tadi “az sud nvn ma itu wak ncukakan
kudai, kalu pacaaku ngmbohkanny wa” uji Husen. “ au sud angan
tunggulah di sini kudaidto aku balé€ kudai kb dusun agai wa’ raja.” Uji
tukang tunggu ume itlaju pgi ko dusun tukang tunggu wmadi, d€
lame dio lah datang pul ko ump go” kamet tU mpmpoti Husen ngaja
bale” ko duson.
Terjemahan
Husen pun teringat dengan batu sakti yang dimpikiitu, baiklah wak

kalau begitu, aku akan mencoba untuk menyembuhkan putri itu.”
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Jawab Husen. “ya sudah kamu tinggal saja di sidu,dakan aku
sampaikan ke tuan raja di kampung bahwa engkam imgingobati tuan
putri.” kata penjaga kebun itu. Kemudian pergilanjaga kebun itu ke
kampung. Tidak lama, penjaga kebun datang ke kdlmnsama komet

untuk menjemput Husen dan membawanya pulang ke lagnp

Berdasarkan informasi yang diperoleh Husen danjgma kebun tersebut.
Tuan putri tersebut telah lama mengalami kebutansdidah banyak yang mencoba
mengobatinya namun belum ada yang berhasil. Hdderarti buta yang dialaminya
itu merupakan suatu penyakit yang cukup serius atangkin pada zaman dahulu
belum ada obat-obatan dari tabib-tabib yang mampayembuhkannya. Karena
kesulitan menyembuhkan tuan putri ini, akhirnyaarapemberikan hadiah atau
imbalan yang begitu besar bagi siapa saja yang dagayembuhkan tuan putri. Hal

ini dilakukan oleh raja sebagai bentuk kasih sayaaggtua terhadap anaknya.

Kemudian penjaga kebun itu meninggalkan Husenisanddi kebun itu,
karena la harus pulang ke kampung sebentar. Tatal Datanglah ia bersahk@amit
Kemit itulah yang membawa Husen pulang ke kampung. Penistiwa ini, dapat
disimpulkan bahwa penjaga kebun tersebut sengajnggalkan Husen sendiri di
kebun itu. la telah mempercayakan kepada Huserkunénjaga kebun itu sebentar.
Hal itu dilakukan agar kebun tersebut tetap adagnrgang menjaganya walaupun
bukan dirinya. karena kalau tidak dijaga, jikaadrjsesuatu terhadap kebun itu maka
penjaga kebun itulah yang bertanggung jawab. Sefajnpenjaga kebun itu juga

harus mendapatkan persetujuan terlebih dahulu keyzga tentang keinginan Husen
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untuk mengobati tuan putri. Setelah mendapatkasepguan dari raja, barulah

Husen dijemput dan dibawa pulang ke kampung.

Kemit (dalam bahasa Ogan) sama dengan prajurti (daldsabmdonesia)
berarti orang yang menjadi pesuruh dalam suatu petalean seperti pada suatu
kerajaan. Begitu raja mendengar kabar bahwa ad®rsery yang ingin mengobati
tuan putri, raja menyambutnya dengan sangat bah&gmudian raja mengutus
kemit atau prajurit untuk menjemput orang pintase¢but. Dengan segera kemit itu
menjemput Husen dan tidak begitu lama prajurit ib&ebun. Raja berharap orang
pintar yang masih berada di kebun itu adalah sasgorang mampu menyembuhkan

putrinya.

Menurut penulis, kemit diutus oleh raja untuk sagmenjemput Husen di
kebun merupakan suatu penghormatan raja terhadsgnHRaja menganggap Husen
merupakan orang pintar atau tabib yang diharapkampn menyembuhkan putrinya.
Selain itu, penjemputan tersebut dilakukan supayaeH dapat langsung tiba di
kediaman raja. Jika Husen harus mencari sendiriahumaja maka, itu hal yang
menyulitkan bagi Husen. Karena Husen merupakangorantauan yang belum

mengetahui jalan untuk menemukan rumah raja di kaugp

(8) Fungs Struggle= Berjuang, Bertarung, (Lambang: H)
FungsiStruggleatau berjuang merupakan fungsi (tindakan) yang mjakan adanya

aksi atau tindakan berjuang maupun bertarung ydaguitan oleh pahlawan. Pada
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fungsi ini, Husen berusaha menyelamatkan tuan platri sakit yang sudah lama
dideritanya. Dalam proses perjuangan menyembuhlian putri tersebut, Husen

mempersiapkan tali panjang yang dihubungkan dami kamar sampai ke dalam
kamar tuan putri. Husen meminta agar ia senditdga yang masuk ke dalam kamar
tuan putri. Hal ini dilakukan Husen, supaya tidala yang mengetahui tentang batu
sakti yang dimilikinya tersebut. Karena hanya dendeatu sakti itulah Husen

berharap mampu menyembuhkan tuan putri. Fungslaen) tersbut terdapat pada
kutipan cerita berikut:

Sampai di huma warajs Husen di prsilahkan masq di ajungkan gnti
baju, barangtu baju nytu lah lusoh, kama pal laju gonti baju kudai.
Diajungkan dudd di ambal déanda’ny, Husen ni, di na” dudo’ di lape’
puhun kidan. Ngumonglah rapgo” Husen “pacd nian ap angan ni ngubati
ana’ku? barangtu lah banyayang ncuka ngubatinytapi de ssmboh-
sosmboh” Tany wa’ raja go” Husen. “insyallah tuan aku akamitusaty tu’
nysmbohkan tuan putri.” Jawab Husen. Lah sugbrawat go” wa’ raja
Husen ni langsung dangubati tuan putri. Husen mintgo’ rajo dibuatkan
tali panjang dai luah kamar sampai dalam kamar. elugug minta’ go’
rajo dia diwe” kian yang masokamar dé jadi acb uhang lain. Amn tali
itu ditare” borarti itu tandbnys putri lah mboh tapi mn de'd> ditare’
borarti putri di dalam kamar ituslum $mboh. Lah siap galtali tadi,

masdlah Husen dalam kamawngai putri dalam kbong tujoh lapes,
Terjemahan

Setelah sampai di rumah ia di persilahkan masuldgamuh ganti pakaian
terlebih dahulu karena pakainnya sudah sangat kiddéor lusuh. Pada

mulanya Husen menolak untuk ganti pakaian namuirraih Husen pun
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mau berganti pakaian. Kemudian Husen dipersilaltkeuk di atas ambal
oleh tuan raja untuk istirahat sejenak namun, iaataknya, ia lebih
memilih duduk di atas tikgpuhunsaja. Raja pun berbicara kepada Husen
“kamu sudah tahukan, jikalau kamu berhasil menydrkén putriku maka
kamu akan diangkat menjadi raja dan dinikahkan aengutriku itu.”
Tanya tuan raja kepada Husin. “lya tuan saya sudahgerti dan akan
berusaha untuk menyembuhkan tuan putri.” Jawab iHUSetelah Husen
merasa telah selesai istirahatnya, ia pun ingierseghengobati tuan putri.
Husen meminta kepada raja dalam proses pengolmtagair dia sendirian
saja yang masuk, ia tidak ingin ditemani oleh giapa Kemudian Husen
meminta kepada raja agar dibuatkan tali dari luamdr putri sampai
keluar kamar, hal ini dibuat untuk memberikan tajika Husen berhasil
mengobati tuan putri maka sebagai tandanya talelbert akan ditarik oleh
Husen dari dalam, begitu juga sebaliknya jikatesebut tidak ditarik, hal
itu berarti Husen tidak berhasil menyembuhkan tyarri. Setelah
semuanya telah selesai dipersiapkan, Husen langeantasuki kamar dan
menemui tuan putri di dalam kamar yang berada Bind&elambu tujuh

lapis.

Dari kutipan di atas, dapat diketahui bahwa Huseéak ingin seorang pun
yang menemaninya masuk ke kamar tuan putri untukgotsati tuan putri tersebut.
Hal ini berarti Husen merupakan seseorang yangateinti atau tidak sombong.
Husen tidak ingin semua orang mengetahui bahwa eailiki batu sakti yang
mampu menyembuhkan seseorang. Selain itu, batu lyang dimiliki oleh Husen
tersebut memang telah mampu menyembuhkan penya&értsendiri, namun belum
diketahui apakah batu itu juga mampu menyembuhkangolain. Oleh karena itu

Husen meminta dibuatkan tali panjang yang dihubang#ari kamar tuan putri
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sebagai petanda adanya kemungkinan tuan putrissqabuh atau tidak dengan batu

yang dimilikinya tersebut.

Kerendahan hati Husen terdapat juga pada kutipatadi Ketika ia bertemu
dengan raja, raja menyruhnya untuk duduk di amsaun, Hasan menolaknya, ia
lebih memilih untuk duduk di tikapuhur® saja. Kemudian raja menyuruhnya untuk
ganti pakaian terlebih dahulu. Pada awalnya Husemotak, namun, setelah dipikir-
pikir oleh Husen akhirnya ia pun mau ganti pakakéarena pakaian yang digunakan
itu sudah lusuh dan penuh dengan bekas-bekas dgetdlah ganti pakaian Husen
kembali duduk di tikar puhun lagi. Husen pun bechimg-bincang sebentar dengan

raja.

Dalam pandangan Islam sifat rendah hati sangafjuli@m untuk dimiliki
oleh setiap orang. Allah sangat tidak menyukai @@sg yang bersifat sombong
ataupun angkuh. Sebagaimana firman Allah dalanatSAlFFurgan ayat 63 yang

berbunyi

Osladt 13t 18)5 Use o5V Je 0555 ) A9 Ses
G 16

Artinya: Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pehgdsi adalah
orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah dan apabila orang-

*Tikar puhun adalah tikar hasil kerajinan anyamamgyerbuat dari batang pohon puhun.
Batang pohon puhun adalah tanaman rawa yang hiatup |
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orang bodoh menyapanya (dengan kata-kata yang nmesghmereka
mengucapkan “salam.” (QS. Al-Furgan ayat 63)

Jadi, menurut peneliti bahwa ayat di atas merijalaskepada kita untuk
memiliki sifat yang rendah hati di dalam menjal&aehidupan. Maksud ayat di atas
menghendaki agar umat Islam selalu rendah hatimdamgucap salam untuk menyapa
seseorang meskipun orang tersebut mengeluarkark&i@ahinaan. Karena Allah
menyukai orang-orang yang rendah hati dan sangatberci orang yang bersifat

angkuh atau sombong.

(99 Fungs Victory = Kemenangan, (Lambang: |)

Fungsi kemenangan dalam cerita ini dilakukan oleluséd. Kemenangan
diperolehnya ketika ia berhasil menyembuhkan tuamn.pWalaupun sudah banyak
yang berusaha menyembuhkan tuan putri tersebut mgrada akhirnya Husenlah
yang mampu menyebuhkannya dengan batu sakti yanglikthya. Karena
keberhasilan Husen menyembuhkan tuan putri selbegiahnya Husen dinikahkan
dengan tuan putri dan diangkat menjadi raja. Keanudiadakanlah pesat besar-besar
atas kemenangan yang diraih oleh Husen. Fungsi rk@mgan tersebut tercantum
pada kutipan berikut:

pas bga tuan putri Husen langsung sigahkan batu yang dai dalam gu
tadi langsung dihinggulkanayks mab tuan putri. Alhasel mattuan putri
langsung smboh pacangina’ agi. langsung ditar@y» tali tadi dai Husen

partancb anmpn tuan putri lah smboh. Di huma waraja ni laju diacdbkan

®An-nur, “Al-Qur'anul Karim dan terjemahannya”, (Bdumg: Fokusmedia, 2010), h.365
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lah dbkah psa’-basa’an. Rap nyvmlvleh tujoh ikd hobau dan tujoh ik6
sapi, digbarkan undangandatujoh duson di ulu dan tujoh duson di (la
diadakan jug jago tujoh ahi tujoh malam. Agam gajonb duson tuan
putri lah mboh dan asalraja baru si Husen.
Terjemahan

Begitu Husen menemukan tuan putri, la langsung emfkan batu yang
dimilikinya ke mata tuan putri, alhasil mata tuarrppun sembuh dan bisa
melihat. Husen langsung menarik tali pertanda kalsan putri telah
sembuh. Di rumah tuan raja ini diadakanlah pestsaideesaran atas
pernikahan Husen dan putri raja. Raja menyembaejithtekor kerbau dan
tujuh ekor sapi, disebarkan undangan ke tujuh kamgpmi ulu dan tujuh
kampung di ilir, diadakan juga perayaan tujuh hdan tujuh malam.
Seluruh masyarakat berbahagia atas kesembuhan pudn dan

menyambut tuan raja baru yang bernama Husen.

Berdasarkan kutipan di atas, menurut dapat didkapu bahwa raja
mengangkat Husen sebagai raja adalah sebagai btrtola kasih raja terhadap
Husen. Raja rela melepaskan jabatan atau tahtadiamlikinya sebagai raja untuk
diberikannya kepada Husen, orang yang telah menyekaln putrinya. Raja
kemudian mengadakan pesta besar-besaran dengaemisii tujuh ekor kerbau
dan tujuh ekor sapi diundang seluruh kampung yamgda di hulu dan hilir. Hal ini
dilakukan raja agar seluruh penjuru negeri mengetadhwa putrinya sudah sembuh
dan sudah ada raja baru di kerajaannya, yaitu Husen

Selain itu, raja melakukan pesta besar-besaraa gepagai bentuk rasa
syukur raja terhadap sang pencipta Allah SWT. Kaardah banyak yang mencoba

menyembuhkan putrinya. Namun hanya ditangan Husdokn putri dapat sembuh.
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Pesta besar-besaran tersebut sekaligus membahagiakakesayangannya dengan
mengadakan pesta perayaan selama tujuh hari tuplamm Seluruh rakyat yang
berada di kampung dan di kampung sekitarnya ikitabg@ dengan pesta yang
diselenggarakan oleh raja tersebut. Inilah hasithémangan yang diperoleh oleh

Husen.

(10) Fungsi Wedding= Perkawinan (Dan Naik Tahta), (Lambang: W)

Fungsi Weddingatau perkawinan merupakan kelanjutan dari fungsnéangan.
Karena kemenangan yang diperoleh Husen dalam mdmyd@mn tuan putri, maka
sebagai hadiah kemenangannya tersebut Husen mediwdan tuan putri dan
diangkat menjadi raja. Hal ini berarti perkawinanadi antara Husen dan Putri serta

Husen pun naik tahta menjadi seorang raja. Fuegshtit tampak pada kutipan cerita

berikut:
Ssuai go hadiah yang dijanjikan dai raj sap kidn yang paca
nysmbohkan tuan putri, diakan diangkat njadi raj dan dikawinkan go
putrinys. Akherny Husen pun diangkat jadi rajdan dikawinkan goputri
rajo. Di huma wdraja ni laju diacbkan lah dkah ysa-basa’an.
Terjemahan

Sesuai dengan hadiah yang dijanjikan oleh raja,$yagapun yang mampu
menyembuhkan putrinya akan diangkat menjadi raja daikahkan
dengan putrinya. Akhirnya Husen pun diangkat menjeja dan
dinikahkan dengan putri raja. Di rumah tuan rajadiadakanlah pesta

besar-besaran atas pernikahan Husen dan putri raja.
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Berdasarkan kutipan cerita di atas, dapat disikgmulbahwa benar-benar
menepati janji yang telah dijanjikan sebelumnyaakipHusen. Karena Husen telah
berhasil menyembuhkan putrinya dari kebutaan yamats lama dideritanya itu.
Akhirnya, Husen pun menikah dengan putri raja daanjedi raja baru di
kerajaannya. Padahal sebelumnya, Husen sama s&#ak mengira untuk
mendapatkan jodoh seorang putri raja dan menjgali Deengan perantara batu sakti
yang diperolehnya dari gua waktu itu, menjadikabegodoh dengan putri raja.

Dalam pandangan Islam jodoh setiap orang merupaiaasia Tuhan. Allah
juga akan memberikan kemudahan atau kemampuan uméukka mendapatkan
jodohnya. Sebagaimana firman Allah mengenai jodotapat dalam Surat An-Nur
ayat 32 yang berbunyi

15555 ) 85U 830e e Cndlaly aCe AN 1,55
Artinya: Dan nikahkanlah orang-orang yang masih rbajang di antara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah)i deamba-hamba
sahayamu yang laki-laki dan perempuan. Jika memkskin, Allah akan

memberikan kemampuan kepada mereka dengan karyaiaEldn Allah
Mahaluas (pemberianNya), Maha Mengetahui. (QS. Anayat 32§

Dari ayat di atas dapat dijelaskan bahwa Allah akemberikan kemudahan
terhadap seseorang untuk mendapatkan jodohny&h Akan memberikan Karunia-

Nya kepada siapa saja yang Dia kehendaki. Halhityleng dialami oleh Husen.

’An-nur, “Al-Qur'anul Karim dan terjemahannya”, (Bdumg: Fokusmedia, 2010), h.154.
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Dengan perantara batu sakti Husen bisa berjodobgatieputri seorang raja yang
tersohor. Hal ini berarti Husen diberikan kemampdan kemudahan untuk menikah

dengan seorang putri raja.

(11) Fungs Exposure= Penyingkapan Tabir, (Lambang: Ex)

Fungsi penyingkapan tabir dalam cerita ini dilakuk&usen. Husen ingin

mengungkapkan perbuatan yang telah dilakukan oktaknya Hasan terhadap
dirinya dahulu sebelum ia mendapatkan batu sakiseH yang telah menjadi raja
memiliki kekuasaan untuk memerintahkan prajuritny&#lusen kemudian

memerintahkan kepada prajurit untuk mengumpulkdurge tukang kayu di setiap
kampung. Karena Husen yakin bahwa kakaknya pdat t@enjadi tukang kayu di

kampung-kampung sekitar kerajaan. Pengumpulan ¢ukeayu yang dilakukan

Husen ini merupakan upaya Husen untuk mengungkafakanatau perbuatan yang
dilakukan oleh kakaknya sendiri itu. Fungsi terdeleacantum pada kutipan cerita
berikut:

Nah lah skumpol gab tukang giséni, ditanyilah nanmpnys sikok-sikok dai
Husen. Yang Pertasmnanpny» “ si anu”, tarus kduw namnys “si anu”,
langsung dicatat sampasterusnya, nah giliran tukang gisgang brakhir
nanvnys si Hasan. Langsung dipafany, Hasan tadi dai Husen laju
ngumong “kamu kan si Hasan, aku lah Husen adik kagdhu yang kamu
potong kedua kakinya, kamu potong kedua tanganagskdmu pecahkan
kedua matanya hingga buta, dan kamu campakkankedalam gua.”

Terjemahan
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Setelah semua tukang kayu berhasil dikumpulkana gakang kayu
tersebut ditanya satu persatu namanya secara itmrgiGiliran tukang
kayu yang pertama bernama si anu, kemudian namdicgdat, giliran
kedua namanya si anu, dicatat lagi dan seteruSarapailah pada tukang
kayu yang terakhir bernama Hasan. Begitu mendemgama tukang kayu
itu Hasan, Husen langsung mendekatinya lalu betkatau kan si Hasan,
aku lah Husen adik kandungmu yang kamu potong ké&dimya, kamu
potong kedua tangannya dan kamu pecahkan keduayadtingga buta,

yang kamu campakkan di gua.

Dari kutipan cerita di atas, dapat diketahui balp&agungkapan tabir yang
dilakukan Husen terhadap Hasan ini memberitahukepada kakaknya bahwa
dirinya masih hidup dan menjadi seorang raja. Husgim menunjukkan bagaimana
kehidupannya sekarang setelah emnjadi raja. Seifain Husen juga ingin
mengungkapkan kepada semua orang tentang dirimgirisea ingin semua orang
mengetahui bagaimana keadaannya sebelum menjacingeoaja. Husen yang
dulunya disakiti oleh kakaknya sendiri kemudianudithg ke dalam gua yang pada

akhirnya ia menjadi seorang raja.

(12) Fungsi Punishmen= Hukuman (Bagi Penjahat), (Lambang: U)

Fungsi Punishmen sangat berkaitan dengan fungsi sebelumnya yaitugsfu
penyingkapan tabir. Pada fungsi penyingkapan tdbgen sengaja melakukannya di
depan umum, agar semua orang yang berada di istangetahui perbuatan yang
telah dilakukan Hasan terhadapnya. Rasa malu yaaga#tan oleh Hasan karena

semua orang mengetahui kajahatan yang dilakukanmgaipakan hukuman atas
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segala kejahatan yang telah dilakukannya kepadayasendiri, Husen. Akibat rasa
malu itulah akhirnya Hasan menhukum dirinya sendiémngan mengambil senapan
dan menembakkannya ke dalam mulutnya sendiri. AkjlsaHasan pun mati. Fungsi
hukuman tersebut tergambar pada kutipan cerit&ueri

Nganeng cerit itu Hasan malu dan sakeng malungio langsung blahi,
dikina’nyo» ath ssnapang yangagantung di dindeng huma Wwaaja tu,
langsung diamb@y, ssnapang itu laju mas@&anny dalam mulotny
ditimba’kanny diwe” ko dalam mulotny tulah. Akherny matilah si
Hasan, habeslah riwayatay
Terjemahan

Mendengar hal itu Hasan begitu malu dan saking myalda pergi lari ke
belakang, dilihatnya ada senapan yang terganturgjnding rumabh itu,
langsung saja ia mengambil senapan itu kemudiaaslikannya ke dalam

mulut dan menembakkan sendiri senapan itu, akhiinatelah si Hasan.

Sebenarnya pengungkapan tabir yang dilakukan Hcesgerda Hasan, dengan
harapan ia dapat berkumpul kembali dengan kakakfs@ena Husen sekarang sudah
menjadi raja sehingga ia pun bisa mengundang kgkakntuk hidup bersamanya di
kerajaan terebut. Husen berharap agar Hasan menpadiava perbuatannya selama
ini terhadap Husen itu tidak baik. Oleh karena HuBerusaha menemukan Hasan.
Dari kutipan cerita Hasan dan Husen dapat disinggulbahwa ketika mereka
berpisah mungkin mereka berdua masih remaja daernberkembali ketika sudah
dewasa. Karena mereka berdua sudah lama tidakmhersehingga baik Hasan

maupun Husen begitu bertemu mereka tidak salinggereal. Mereka hanya
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mengingat nama mereka masing-masing. Maka, oleabsitb begitu Husen nama
tukang kayu yang terakhir bernama Hasan, ia larggsmendekatinya. Hasan
merupakan tukang kayu yang mendapat giliran teralhlam pendataan yang
dilakukan Husen. Hal itu berarti, Hasan sudah culeupa berada di kerajaan dan
melihat Husen sebagai raja. Namun, Hasan samai sieledd mengenali bahwa raja

baru itu adalah adiknya sendiri si Husen.

(13) Situas akhir (lambang: X)
Situasi akhir dari cerita raky&tasan dan Husemi berakhir dengan bahagia. Husen
telah menjadi raja dan memiliki istri seorang puija. Husen hidup bahagia dengan
kehidupannya sebagai raja. sedangkan Hasan kak&kmsen yang mengira bahwa
adiknya telah mati di dalam gua, ternyata dia yaaws mati bunuh diri karena malu
atas perbuatannya yang telah menyakiti dan menykagk adiknya sendiri. ltulah
situasi akhir dari cerita Hasan dan Husen di Desaybaian.

Jika cerita rakyaHasan dan Huseuisusun dalam bentuk skema, kerangka

cerita yang membentuk strukturnya akan tampak Sdpsikut:

(a):N,A, 1,F,D, & E, H, I,W,EX, U: (X)
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C. Distribusi Fungsi di Kalangan Pelaku
Menurut Propp ke-31 fungsi yang menjadi kerangkieogacerita rakyaHasan dan
Husendapatdidistribusikan ke dalam lingkaran tindakésperes of action)® Ada
tujuh lingkaran tindakan dalam cerita rakyat yapenjahat, donor, penolong, putri
dan ayahnya, orang yang menyuruh, pahlawan, dalavpam palsu.. Jadi, setiap
lingkaran (lingkungan) tindakan dapat mencakupu sédu beberapa fungsi. Namun,
cerita rakyaHasan dan Husehanya memiliki lima lingkaran tindakan,
yaitu:
1. Lingkungan Tindakan penjahat: penipuan (tipu dafid), kejahatan (A),
keberangkatan, kepergian (T), hukuman (bagi pet)jéda
2. Lingkungan Tindakan donor: pemberi (D)
3. Lingkungan Tindakan penolong: penerimaan unsur sngdg)j, penyampain
informasi ¢).
4. Lingkungan tindakan putri dan ayahnya: berjuangtaoeng (H), perkawinan
(dan naik tahta) (W)
5. Lingkungan tindakan pahlawan: reaksi pahlawan (Emenangan (I),

penyingkapan (tabir) ( Ex), perkawinan (dan naikda (W).

8\yoman Khuta Ratna,eori, Metode, dan Teknik Penelitian Sastra dami&uralisme
hingga Postrukturalisme Perspektif Wacana Nardifogyakarta:Pustaka Pelajar, 2015), h. 133.
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D. PolaCerita
Setelah unsur-unsur penting dan unsur-unsur psnjgdaditunjukkan, dalam cerita
ini dapat ditemukan pola-pola tertentu. Satu cékitanponen) tertentu dapat ditandai
oleh satu perkembangan atau pergerakan yang dialealipenetralan (tindakan) di
mulai dan diakhiri dengan mencapai tempat tujuatela® melalui fungsi-fungsi
perantaraan. Setelah mencermati fungsi-fungsi peldk atas, maka pola yang
ditemukan bcrdasarkan cerita ini adalah sebagéter

. N-1
. F-W
M. Ex-U

Secara umum, pola tersebut menunjukkan bahwa arttacadalah alur
forward (maju). Karena keterkaitan peristiwa yang terbentizham cerita terus
berkembang (maju). Pola | merupakan bagian awéh¢cétasan menipu Husen (N),
Hasan menyakiti Husen (A), Hasan meninggalkan Hubesalam gua). Pola Il
adalah isi cerita; Husen menerima alat sakti (R)s¢bagai donor atau pemberi (D),
Husen mendapatkan informasi mengenai tuan ptitriHusen ingin menyelamatkan
tuan putri (E), Husen berjuang menyelamatkan tuatri gH), Husen berhasil
menyembuhkan tuan putri (1), Husen diangkat menjadi dan menikah dengan tuan
putri (W). Pola Ill adalah bagian akhir cerita; ldnsnengungkapkan tabir kajahatan

Hasan (Ex), hukuman mati bagi Hasan (U).
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